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ABSTRAK 
 

Pada jaman modern saat ini, masyarakat pada umumnya telah banyak yang 
memperioritaskan dunia ketimbang masalah agama, hal ini ditandai dengan tidak 
sedikitnya masyarakat yang kurang peduli terhadap nilai-nilai ataupun norma-
norma dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat semakin jauh dari aturan-aturan 
agama, mengakibatkan praktek keagamaan seperti tarekat menjadi salah satu yang 
sangat penting dalam upaya rekonstruksi nilai-nilai kehidupan baik beragama 
maupun bermasyarakat. Maka dari itu si penulis sengaja meniliti tarekat karena 
mengingat jaman sekarang masih banyak atau tidak yang masih berminat dengan 
tarekat-tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah.  
Tujuan penelitian di Desa Dawung Pulisen Boyolali ini untuk mengetahui 
seberapa jauh masyarakat saat ini yang memperdalami Ilmu agama dengan 
keadaan jaman semakin tua dan modern. Namun pada saat itu juga masyarakat 
Desa Dawung Pulisen merespon sangat baik ketika di adakannya penelitian dan 
mereka mau berpartisipasi, dengan mengikuti tarekat tersebut menjadikan 
keimanan mereka bertambah, menjadikan hati tenang dan adem, mengingat tujuan 
dari peneliti yang di fokuskannya pada kesatuannya manusia dengan Allah 
menurut tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah di Desa Dawung Pulisen Boyolali, 
banyaknya masyarakat yang mengikuti jama’ah tarekat tersebut yang 
menjadikantetap berkembang sampai sekarang, meskipun di hadapan jaman yang 
begitu modern seperti ini.  
Di Desa Dawung Pulisen Boyolali ini yang menganut tarekat sangatlah banyak 
dan mayoritas orang yang sudah tua, atau lanjut usia, biasanya para jama’ah lebih 
aktif, dan semakin yakin bahwa hidup mereka tenang karena lebih dekat kepada-
Nya, sehabis mereka mengikuti rutinitas jama’ah tarekat mereka lebih menyakini 
akan kedekatannya pada Allah. Penulis mengambil metode dengan cara 
wawancara pada mursyid tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah di Desa Dawung 
Pulisen Boyolali, setelah itu mengikuti agenda-agenda yang di laksanakannya, 
lalu mempotret kegiatan tersebut, namun dalam pelaksanaan ini juga da batasan 
karena terbatasnya gamblangan (belum di  bai’at) dan apabila ingin mengikuti 
harus di bai’at terlebih dahulu oleh mursyid. 
Hasil dari wawancara tersebut, bahwa kedekatan manusia dengan Allah hanya 
bisa di rasakan oleh seseorang tersebut, tidak bisa di katakan dengan secara 
gamblang, meskipun ada seseorang yang ingin mengatakan tidaklah sesempurna 
apa yang sesungguhnya di katakan, karena itu hanya rasa. Rasa beriman itu 
datangnya secara tiba-tiba tidak bisa di paksakan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Di era modern ini, masyarakat pada umumnya telah banyak yang 

memprioritaskan dunia, hal ini ditandai dengan tidak sedikitnya 

masyarakat yang kurang peduli terhadap nilai-nilai ataupun norma-norma 

dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga dalam aktivitas kesehariannya 

masyarakat semakin jauh dari aturan-aturan agama. Karenanya, praktek 

keagamaan seperti tarekat menjadi salah satu hal yang sangat penting 

dalam upaya rekonstruksi nilai-nilai kehidupan baik beragama maupun 

bermasyarakat. 

Namun, pada realitanya di era modern ini masyarakat kurang mengenali 

tarekat, mereka lebih mementingkan hal-hal bersifat duniawi dan 

mengabaikan urusan akhirat. Berbeda dengan para ulama pendahulu, 

dalam kesehariannyamereka isi dengan melakukan zikrullah, tazkia an-

nafs. Dengan cara mengamalkan lafal-lafal Allah maka hati akan terasa 

nyaman, tentram, dan tidak akan ada rasa gelisah.  

Adapun tahapan untuk mendekatkan diri (pembentukan karakter baik dan 

mulia) dengan melakukan penyembuhan jiwa tak ubahnya penyembuhan 

badan, bedanya penyembuhan jiwa dilakukan dengan melenyapkan sifat-

sifat rendah dan akhlak yang hina dari jiwa serta mengusahakan 
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keutamaan dan akhlak mulia sementara penyembuhan badan dilakukan 

dengan melenyapkan virus-virus penyakit tubuh (lahir)1

Dengan sehatnya jiwa maka akan terciptanya karakter yang baik pula, 

seperti halnya baik tidak hanya di luarnya saja melainkan dalamnya juga. 

Adapun yang dinamakansehat jiwa dan badan adalah: jika jiwa sehat 

dengan sendirinya memancarlah bayangan kesehatan itu kepada mata dari 

sana memancar Nur yang gemilang, demikian dengan kesehatan badan 

membukakan fikiran, mencerdaskan akal, menyebabkan juga kebersihan 

jiwa

 

2

Tarekat adalah jalan (menuju) Allah dengan berbagai pendekatan, 

diantaranya dengan mensucikan hati dari kotoran maksiat, dosa, dan 

. Melalui tahapan-tahapan tersebut maka mulai melanjutkan dengan 

cara berzikir. Sudah di jelaskan di atas bahwa kesehatan badan sangat 

mempengaruhi ibadah seseorang, karena kesehatan adalah nikmat yang 

paling utama. Kesehatan badan dengan melakukan olahraga, sedangkan 

jiwa sehat harus dengan melakukan zikir, sedangkan setiap manusia harus 

mempunyai zikir yang wajib ia amalkan setiap harinya, amalan itu bisa 

membentengi pada diri kitadari perbuatan-perbuatan yang tidak di 

inginkan, seperti contoh: setiap sesudah salat harus membaca istigfar 3x, 

Allahu akbar 100x, asmaul husna 1x, dan lain-lain. Apabila lupa 

melakukan amalan tersebut maka dapat dikatakan berhutang pada diri 

sendiri. Seiring dengan berjalannya waktu para ulama mengenalkan 

tarekat kepada tokoh-tokoh masyarakat. 

                                                           
1Syekh Yahya ibn Hamzah al-Yamani. Pelatihan lengkap tazkiyatun Nafs. 

Jakarta,hlm.15. 
2 Prof. DR. Hamka, Tasawuf modern (panjimas jakarta 1988), hlm.106 



3 
 

mengisinya dengan ahlak terpuji3. Tarekat sering diidentikkan dengan 

zikir. Ada pula yang mendefinisikan tarekat tersebut adalah: sebagai hasil 

pengalaman dari seorang sufi yang diikuti oleh para murid, yang di 

lakukan dengan aturan atau cara tertentu dan bertujuan untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Orang-orang yang mengikuti tarekat 

pastinya banyak melakukan amalan zikir (mengingat Allah). Zikir 

merupakan metode paling efektif untuk membersihkan hati danmencapai 

kehadiran Ilahi. Segenap ibadah adalah mengingat Allah serta 

mengosongkan hati dari kecintaan dan keterikatan pada dunia fana ini4

Ajaran tarekat banyak memberikan arah pandangan hidup kepada para 

pengikutnya, mempengaruhi sikap dan tingkah laku. Tujuan dari 

pembinaan penganut tarekat adalah untuk membentuk kepribadian 

seseorang menjadi lebih baik dan Islam. Setelah mendapat bimbingan 

keagamaan dari mursyid atau tokoh agama, kesadaran dalam 

melaksanakan ibadah seseorang semakin meningkat. Misalnya seperti 

mereka yang tadinya belum ada kemauanuntuk  shalat berjamaah di 

masjid, sekarang sudah solat berjamaah di masjid,yang tadinya belum ada 

kesadaraan seseorang untuk pergi mengikuti pengajian di masjid, justru 

sekarang malah rajin untuk mengikuti pengajian. Adapun didalam hadist 

telah tertera yang artinya: bahwa menuntut ilmu itu wajib bagi semua 

manusia, dan itu merupakan kebutuhan bagi setiap muslim. Dengan 

. 

                                                           
3 Dr. Zakiah daradjat. Pengantar Ilmu Tasawuf .jakarta, hlm.257. 
4 Eli sujarwo, “pelaksanaan dakwah tarekat qadiriyah wa naqsabandiyah dalam 
pembinaan keagamaan santri pondok pesantren darul ulum rejoso peterongan jombang 
jawa timur”skripsi fakultas dakwah universitas islam negeri sunan kalijaga. 
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adanya tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah membawa pengaruh yang 

positif, membawa sifat yang terpuji khususnya bagi penganut tarekat, 

mulai sempurna dalam  melakukan ibadah. 

Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah merupakan sebuah tarekat 

gabungan dari Tarekat Qadiriyah dan Tarekat Naqsyabandiyah. Tarekat ini 

didirikan oleh Syaikh Ahmad Khatib Sambas pada tahun 1802-1872 yang 

dikenal sebagai penulis kitab Fathal-Arifin. Sambas merupakan nama 

sebuah kota disebelah utara Pontianak, Kalimantan Barat.  

Syaikh Naquib al-attas berkata bahwa tarekat ini merupakan sebuah 

tarekat gabungan dikarenakan, Syaikh Sambas merupakan kedua syaikh 

dari kedua tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah. Dan beliau 

mengajarkan dalam satu versi dua jenis zikir sekaligus yang beliau 

bacakan dengan keras (jahar) dalam Tarekat Qadiriyah dan zikir dalam 

hati (khafi) dalam mempelajari agama dasar dikampungnya, Syaikh 

Sambas pergi ke Makkah ketika beliau berusia 19 Tahun untuk 

meneruskan studinya dan menetap disana hingga wafatnya pada tahun 

1289 H. 

Di Makkah beliau mempelajari banyak ilmu Islam termasuk juga 

tasawuf dan sampai mencapai posisi yang sangat dihargai diantara rekan-

rekannya dan kemudian telah menjadi seorang tokoh yang berpengaruh 

diseluruh Indonesia. Diantara nya yang menjadi guru syaikh Sambas ialah 

Syaikh Daud bin ‘Abdu allah bin Idris al-Fatani beliau  wafat sekitar 1843, 

kemudian terdapat Syaikh Syams al-Din yang merupakan 
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seorangulamabesar yang juga tinggal di Makkah, dan yang ketiga Syaikh 

Abd al-Shamad al-Palimbani5

B. Rumusan Masalah  

. 

Di desa Dawung Pulisen Boyolali ini terdapat tarekat yang memiliki 

banyak pengikutnya, di desa tersebut sudah terbentuk suatu jamaah, cara 

pelaksanaannya pun seminggu sekali dengan berjamaah, namun tarekat 

Qodiriyah Wa Naqsabandiyah ini diamalkan setiap sesudah salat lima 

waktu. Apabila amalan tersebut tidak dilaksanakan, berarti seseorang 

tersebut mempunyai hutang, tarekat ini sama halnya hukum salat (wajib) 

bagi seseorang yang telah melakukan baiat dari seorang guru atau 

mursyid. Sebelum melakukan baiat seorang murid tersebut harus melewati 

beberapa ritual terlebih dahulu, apabila ritual tersebut lulus maka 

dilakukan tahap selanjutnya. Tidak sembarang orang bisa melewati ritual 

tersebut, kegagalan pasti berpihak kepada manusia. Adapun ritual-ritual 

tersebut diantaranya: mandi taubat, shalat ditengah malam, setelah sholat 

melakukan bacaan-bacaan amalan, dan tidur dengan memiringkan badan 

(seperti tidurnya rosullulah) setelah mengucapkan bacaan-bacaan ilahi.  

Dari latar belakang masalah di atas dapat di ambil beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi sosial keagamaan di desa Dawung Pulisen 

Boyolali? 

                                                           
5 Sri Mulyati, Tarekat-tarekat Mukhtabarah di Indonesia.hlm. 253. 
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2. Sejarah masuknya tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah di desa 

Dawung Pulisen Boyolali? 

3. Apa konsep kesatuan manusia dengan Allah menurut tarekat Qodiriyah 

Wa Naqsabandiyah di desa Dawung Pulisen Boyolali? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara 

bersosialisasi nya masyarakat di desa Dawung Pulisen Boyolali, 

dengan adanya tarekat tersebut. Selain itu juga penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana cara masyarakat mencapai puncak kesatuan 

dengan Allah menurut tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah. 

2. Manfaat penelitian. 

Adapun manfaat penlitian ini adalah: 

a) Untuk mengetahui bagaimana tanggapan para masyarakat sekitar 

dengan adanya tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah dan cara 

mereka bersosialisasi didesaDawung Pulisen, Boyolali. 

b) Untuk mengetahui cara mereka mendekatkan diri dengan Allah 

dengan berbagai tahap-tahapan khususnya di desa Dawung Pulisen 

Boyolali. 

 

 

D. Tinjauan pustaka 
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 Penulis telah melakukan peninjauan beberapa buku dan juga 

penelitian di berbagai desa-desa yang ada di pulau jawa khususnya. tarekat 

Qodiriyah Wa Naqsabandiyah telah banyak di jelaskan oleh para ilmuan 

ataupun para peneliti.  

 Pertama penelitian yang di lakukan oleh cumila Reni Liana dalam 

sekripsinya yang berjudul Sejarah Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah 

di Temanggung. Dijelaskan bahwa tarekat artinya jalan, secara istilah 

tarekat adalah jalan dan cara ditempuh menuju keridhaan Allah, dalam 

usahanya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, yaitu dengan latihan 

mengolah hati dibawah pengawasan seorang mursyid. Sedangkan dalam 

istilah khusus, tarekat lebih sering dikaitkan dengan suatu “Organisasi 

Tarekat” yaitu suatu keloompok organisasi yang melakukan amalan-

amalan zikir tertentu dan menyampaikna suatu sumpah yang formulanya 

telah di tentukkan oleh mursyid atau pemimpin organisasi tarekat.6

 Kedua penelitian yang di lakukan oleh rohim dalam skripsinya yang 

berjudul Dinamika Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah di Pondok 

Pesantren Surya Buana Kabupaten Magelang dijelaskan bahwa tarekat 

Qodiriyah Wa Naqsabandiyah merupakan gabungan dari dua aliran 

tarekat, yaitu tarekat Qadiriyah dan Naqsabandiyah yang penggabungan 

tersebut dilakukan oleh Syaikh Ahmad Khatib Sambas (1802-1872). Ia 

adalah ulama yang berasal dari sambas, Kalimantan Barat. Beliau 

merupakan ulama indonesia yang hijrah ke Makkah dalam rangka 

 

                                                           
6Cumila Reni Liana, Sejarah tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Di Temanggung, 
(yogyakarta: skripsi, 2002), hlm.20. 



8 
 

menuntut ilmu kepada beberapa ulama terkemuka sampai Ahmad Khatib 

Sambas wafat di sana. Akan tetapi ajaran beliau tentangg tarekat 

Qodiriyah dan naqsabandiyah terus berkembang pesat sehingga tarekat ini 

memiliki jumlah pengikut paling besar di Nusantara.  

 Ketiga penelitian yang di lakukan oleh mahfudoh dalam skripsinya 

tentang keterlibatkan kaum tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah 

diterangkan bahwa tarekat adalah salah satu unsur dari ajaran-ajaran islam, 

yang menekankan pada segi batiniah. Ajaran Islam ini bisa dikategorikan 

secara umum menjadi aspek keimanan, keIslaman, dan aspek ikhsan atau 

ahlak. Adapun ajaran islam yang menekankan pada aspek ibadah atau 

hubungan manusia dengan Tuhannya, bisa juga diklasifikasikan dalam 

tingkatan: syari’at, tarekat, dan hakekat. Dalam hal ini, tarekat ama 

maksudnya dengan syari’at, yakni suatu jalan atau cara untuk mencapai 

hakekat Tuhan. Namun antara keduanya berbeda dalam orientasi untuk 

menuju Tuhan, dalam hal ini tarekat mengerahkan pada dimensi lahir7

 Keempat skripsi yang di tulis oleh Cholis Ma’mun dengan judul 

pandangan dan sikap komunitas NU terhadap Tarekat Qodiriyah Wa 

Naqsabandiyah di Dusun jengkol Tegal Randu Magelang, terbit di 

Yogyakarta oleh IAIN sunan kalijaga tahun 1977. Dalam karyanya ini, 

Cholis M’mun membahas mengenai perkembangan tarekat di dusun 

jengkol Magelang dan menginformasikan mengenai kasusu masyarakat 

setempat atas keberadaan tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah beserta 

. 

                                                           
7Mahfudoh. Skripsi “Keterlibatan kaum tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah dalam 
pemberontakan Rskyt Banten”, Yogyakarta : UN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas 
adab, 2004) 
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ajaran-ajarannya, yang belum bisa diterima oleh penduduk setempat 

sepenuhnya. Kelima skripsi yang di tulis oleh Arifin yang berjudul 

Qodiriyah Wa Naqsabandiyah di Pondok Pesantren  An-Nawawi Berjan 

Gebang Purworejo Jawa Tengah. Dalam karyanya ini, Arifin ingin 

mendeskripsikan dan mencari pemahaman yang mendalam mengenai 

tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah di Pondok Pesantren  An-Nawawi 

Berjan Gebang Purworejo Jawa Tengah baik dari segi perkembangannya 

semenjak tahun 1870-1917 oleh K.H zarkasi, tahun 1917-1948 oleh K.H. 

shiddieq, tahun 1948-1982 oleh K.H. nawawi, dan tahun 1982-2007 oleh 

K.H. Chalwani beserta ajaran dan ritual-ritual tarekat Qodiriyah Wa 

Naqsabandiyah yang diamalkan di Pondok Pesntren A-Nawai Berjan ini.  

E. Metode Penelitian 

 Penelitian yang di pakai dalam penulisan skripsi adalah bersifat, 

penelitian lapangan, atau penelitian yang di lakukan secara langsung di 

tempat kejadian (tempat berlangsungnya kejadian atau peristiwa). 

a. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki8

                                                           
8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jld. II (Yogyakarya, Andi Ofset, 1994), hlm 136. 

, yaitu melakukan 

pengamatan dan pencatatan terhadap objek yang dijadikan penelitian 

dan menilainya, sehingga didapat pertimbangan dari reaksi yang 

ditimbulkan oleh objek, diharapkan dapat diambil sebuah kesimpulan 

dari fenomena yang diselidiki.  



10 
 

b. Wawancara (Interview) 

 Interview adalah tanya jawab secara lisan antara dua orang atau 

lebih dengan berhadap-hadapan secara fisik, atau saling bertatap muka 

dan dapat mendengarkan pembicara tanpa perantara.  

 Dalam penelitian skripsi ini di gunakan pedoman wawancara 

tidak terstruktur, yang mana wawancara ini hanya memuat garis besar 

saja dari pertanyaan yang akan di tanyakan9

c. Dokumentasi  

. Kreatifitas dan hasil dari 

wawancara ini tergantung dari pewancara. 

 

 

 Metode ini dignakan untuk mengambil data dari berbagai buku, 

surat menyurat dan berbagai lingkup yang ada pada objek penelitian. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang geografi, 

demografi, stuktur pemerintahan, keadaan ekonomi dan status 

pendidikan. Sehingga nantinya dapat dilihat  jumlah dan keanggotaan 

tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah berdasarkan dari data demografi 

dan monografi desa Pulisen Boyolali. 

d. Analisis Data 

 Setelah data pendukung terkumpul kemudian langkah selanjutnya 

adalah tahab analisis data, metode analisis data yang penulis 

pergunakan dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: 
Rineka Cipta, 1996), hlm. 229.  
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1) Interpretasi 

 Data-data pengalaman human interpretative, untuk 

menemukan didalamnya struktur-struktur dan norma-norma yang 

berlaku bagi hakikat manusia, entah dibidang human,etis, estetis, 

religius. 

 Dalam hal ini data-data yang diambil dari pengalaman-

pengalaman para anggota Tarekat dengan penfsirannya untuk 

didapat norma-norma yang ada di dalam segala bidang kehidupan 

dengan arti dan manfaat yang dapat diperoleh dari semua data dan 

pengalaman.  

2) Deskripsi 

 Jalan bagi hasil penelitian sistem, refleksif ini harus diuraikan 

menurut kekontretan dan situasionalitasnya. Apa yang tidak 

dideskripsikan tidak akan terbuka bagi pemahaman secara praktis, 

itu berarti memaknai banyak contoh, banyak kuasa banyak 

perumpamaan.10

F. Sistematika Pembahasan  

 

 

 Pada Bab I, dalam bab ini diuraikan beberapa hal yang mendasari 

penulis mengadakan penelitian. Di dalamnya mencangkup, Latar Belakang 

Masalah,Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan 

                                                           
10 Anton Bakker dan achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat 

(Yogyakarta:Kanisius, 2001),hlm 102-105. 
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Pustaka, Kerangka teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika 

Pembahasan. 

 Bab II, dalam bab ini membahas tentang sejarah masuknya tarekat 

Qodiriyah Wa Naqsabandiyah di desa Dawung Pulisen Boyolali. 

 Bab III, penulis akan membahas tentang zikir kolektif sebagai jalan 

menuju Allah 

 Bab IV, penulis akan menganalisis bagaimana kesatuan manusia 

dengan Allah menurut Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah di desa 

Dawung Pulisen Boyolali. 

 Bab V, bab ini berisikan penutup, yang di dalamnya berisikan 

kesimpulan dari penelitian dan saran-saran serta lampiran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Setelah menguraikan dan menganalisis data yang telah diperoleh 

berdasarkan penelitian tentang kesatuan manusia dengan Allah menurut 

tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah di desa Dawung Pulisen Boyolali, 

maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi sosial keagamaan di desa Dawung Pulisen Boyolali ini 

sangatlah bagus, respon antara masyarakat juga baik, mereka 

menerima dengan baik hingga sekarang. Dari awal masuk terekat 

hingga sekarang ini masyarakat ikut berpartisipasi bila mengadakan 

kegiatan-kegiatan yang di laksanakan di desa Dawung Pulisen 

Boyolali tersebut, memang sebagian masyarakat belum ikut jama’ah 

tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah, kegiatan yang di ikuti berupa 

sholawat, khataman Al-quran, dan ketika zikir tarekat mereka tidak 

mengikuti, mengingat bahwa jika ingin mengikuti zikir tarekat 

Qodiriyah Wa Naqsabandiyah harus di baiat terlebih dahulu dengan 

mursyid, dan melakukan ritual-ritual lainnya.  

2. Berdirinya tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah di desa Dawung 

Pulisen Boyolali pada tahun 19 Robiul awal 1377 atau 10 oktober 

1957. Pada jaman dahulu tarekat ini di pegang oleh kyai mbah 

Abdullah, beliau yang mengembangkan tarekat Qodiriyah Wa 

Naqsabandiyah di desa Dawung Pulisen boyolali pada saat itu dengan 
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semangat beliau dalam perjuangannya mengajarkan tarekat Qodiriyah 

Wa Naqsabandiyah sangatlah besar hingga sekarang menjadi jama’ah 

yang begitu banyak sampai saat ini,  mengingat umur beliau yang 

sangat sepuh Allah lebih menyayangi beliau, dan tidak lama kemudian 

Allah telah memanggilnya.  Kemudian di gantikan oleh kiai Zainal 

Arifin beliau merupakan salah satu putra Kiai Abdullah , sejak kecil 

kiai Zainal Arifin sudah di ajarkan Ilmu agama oleh ayahnya, hingga 

sekarang menjadi mursyid Tarekat qodiriyah Wa Naqsabandiyah di 

desa Dawung Pulisen Boyolali. Untuk mempertahankan tarekat 

Qodiriyah Wa Naqsabandiyah di desa Dawung Pulisen Boyolali kiai 

Zainal Arifin aktif melakukan pengajian-pengajian, seperti khataman 

Al-quran, pembacaan manaqib, dan pengajian rutin lainnya. Pengajian 

ini di tentukan oleh mursyid agar tidak terjadi bentrokan antara acara 

jamaah dan kegiatan masyarkat lainnya. Selain menjadi kegiatan rutin 

para penganut tarekat pengajian ini sekaligus sebagai tempat 

bermusyawarah serta silaturrahmi bagi para murid untuk saling 

mempererat tali persaudaraan khususnya bagi sesama muslim.  

3. Konsep kesatuan manusia dengan Allah menurut tarekat Qodiriyah Wa 

Naqsabandiyah di desa Dawung Pulisen Boyolali, menurut para 

jamaah pengikut tarekat bahwa manusia dengan Allah itu tidak bisa di 

katakan dengan secara gamblang, melainkan itu hanyalah sebuah rasa 

yang ada di dalam hati seseorang itu sendiri, meskipun ada seseorang 

yang bisa mengatakan dengan teori namun terkadang tidak bisa 
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menjelaskan dengan secara terperinci, atau secara detail. Setiap orang 

yang ingin lebih dekat dengan Allah harus melewati beberapa maqom 

terlebih dahulu, salah satu jalan agar dekat dengan-Nya adalah dengan 

cara mengikuti jamaah tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah, desa 

Dawung Pulisen Boyolali memilih jalan untuk mendekat diri dengan 

mengikuti jamaah tarekat, mereka menyakini bahwa dengan mengikuti 

itu bisa menjadikan seseorang menjadi saleh, beribadah dengan khusuk 

menjadikan hati tenang, dan pikiran tetap kepada-Nya.  

B. Saran  

Berdasarkan uraian sebelumnya peneliti memiliki saran, bagi 

peminat yang hendak meneliti pada topik yang sedikit sama diharapkan 

untuk benar-benar memikirkan matang karena menyangkut kepada Allah 

yang bisa membuat seseorang itu salah paham, khususnya untuk orang-

orang awam yang belum begitu tau Ilmu tasawuf dan harus dengan 

bimbingan guru tepatnya dan data-data yang begitu matang. Kesulitan 

yang penulis temukan adalah pada proses melakukan wawancara secara 

lama karena mengingat kesibukan narasumber seringnya keluar kota atau 

mengisi pengajian-pengajian. 
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DAFTAR PERTANYAAN 
 
 

 
1. Bagaimana kondisi sosial keagamaan di desa Dawung Pulisen Boyolali? 

2. Bagaimana sejarah lahirnya tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah? 

3. Siapa yang membawa tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah di Desa 

Dawung Pulisen Boyolali? 

4. Apakah anda merasa lebih tenang, nyaman, dan yakin setelah mengikuti 

bebrapa pengkajian tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah? 

5. Apa yang membuat yakin untuk mengikuti tarekat Qodiriyah Wa 

Naqsabandiyah? 

6. Bagaimana respon masyarakat pada saat itu? 

7. Bagaimana caranya membuat para jama’ah semakin aktif dalam suatu 

kegiatan? 

8. Apakah ada perubahan setelah anda mengikuti tarekat Qodiriyah Wa 

Naqsabandiyah? 

9. Bagaimana si rasanya berada di dekat Allah atau diri anda dekat kepada 

Allah? 

10. Apa tujuan mengikuti tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah? 

 

 



 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Pembacaan sholawat sekaligus tahlil bersama  
 
 



 
 
 
 

 
 
Bacaan manaqib sekalian bacaan sholawat tarekatl dan khatam qur’an  
 
 
 

 


	COVER
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN BERJILBAB
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB IPENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Tinjauan pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB VKESIMPULAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	CURRICULUM VITAE
	DAFTAR PERTANYAAN

